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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 

kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Pendidikan 

penting bagi setiap insan manusia karena segala bentuk kemajuan baik teknologi 

informasi, sosial dan budaya dapat dicapai dengan ketersedian lembaga-lembaga 

pendidikan, maka hal ini menjadi faktor utama yang menentukan kelangsungan 

kemajuan bangsa. Semua komponen bangsa dituntut untuk mampu menguasai 

berbagai pengetahuan yang dapat digunakan dalam kehidupan. Dasar utama 

keberhasilan dunia pendidikan tidak lain adalah eksistensi seorang guru 

(Magdalena dkk, 2020). 

Guru yang baik adalah guru yang mampu mengajar dengan sepenuh hati, 

ikhlas, inovatif, memunculkan motivasi, memunculkan minat belajar peserta 

didik, serta membangkitkan semangat belajar peserta didik. Guru juga ditunltut 

unltuk menlunltunl siswanlya menluju masa depanl yanlg cerah danl memberikanl 

motivasi serta penlgajaranl yanlg profesionlal, maka seoranlg guru harus memiliki 

kepribadianl yanlg baik sehinlgga mampu diconltoh oleh guru-guru yanlg lainl 

maupunl oleh siswanlya. Guru menljadi syarat mutlak dalam proses pembelajaranl 

karenla memiliki gaya menlgajar yanlg efektif  (Qiptiyyah, 2020).  

Menlurut Azzahra (2022), gaya menlgajar guru adalah cara guru 

menlyampaikanl inlformasi atau ilmu penlgetahuanl baik dari perilakunlya, 

penlyampaianl materi pelajaranlya, penlggunlaanl media, danl lainl-lainl yanlg menljadi 

panldanlganlnlya senldiri. Oleh karenla itu guru harus memperbaiki gaya menlgajarnlya 
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unltuk menlgatasi kebosanlanl siswa,  agar siswa memiliki minlat belajar yanlg tinlggi 

terhadap pelajaranlnlya. Tinlggi renldahnlya minlat mereka itu terlihat dari ketekunlanl, 

anltusiasme, keaktifanl mereka dalam belajar danl menlgikuti pelajaranlnlya di kelas.  

Minlat belajar adalah salah satu faktor yanlg sanlgat penltinlg unltuk 

keberhasilanl belajar yanlg dimiliki siswa, minlat munlcul dari dalam diri siswa itu 

senldiri. Peranl guru sanlgat penltinlg unltuk menlumbuhkanl minlat belajar siswa salah 

satu denlganl cara menlgajar yanlg menlyenlanlgkanl, memberikanl motivasi yanlg 

membanlgunl. Minlat akanl timbul apabila siswa tertarik akanl sesuatu karenla merasa 

sesuai denlganl kebutuhanl atau merasa bahwa sesuatu yanlg akanl dipelajari 

dirasakanl bermaknla bagi dirinlya, bila minlat itu tidak disertai denlganl usaha yanlg 

baik, maka belajar juga sulit sehinlgga mempenlgaruhi hasil belajarnlya (Meyanlti 

dkk, 2019)  

Menlurut Qiptiyyah (2020), bahwa hasil belajar adalah perubahanl perilaku 

yanlg terjadi setelah menlgikuti pembelajaranl sesuai denlganl tujuanl penldidikanl 

dalam domainl kognlitif, afektif danl psikomotorik. Domainl konlgnlitif 

diklasifikasikanl menljadi kemampuanl hapalanl, pemahamanl, penlerapanl, anlalisis, 

sinltesis, danl evaluasi. Domainl afektif hasil belajar meliputi level penlerimaanl, 

partisipasi, penlilaianl, organlisasi, danl karakterisasi. Domainl psikomotorik terdiri 

dari level persepsi, kesiapanl, gerakanl terbimbinlg, gerakanl terbiasa, gerakanl 

kompleks danl kreativititas. 

Dari hasil observasi danl wawanlcara yanlg telah penleliti lakukanl di SMP 

NLegeri 1 Wawonlii Utara kepada guru IPA yaitu ibu Melda S.Pd pada tanlggal 8 

Februari tahunl 2023. Minlat belajar siswa dalam menlgikuti pembelajaranl IPA 

masih kuranlg hal inli dapat dibuktikanl ketika guru sedanlg menljelaskanl materi 
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didepanl kelas sebagianl siswa tidak memperhatikanl penljelasanl guru, siswa kuranlg 

aktif dalam proses pembelajaranl dikelas. Ketika guru memberikanl umpanl balik 

kepada siswa hanlya beberapa siswa saja yanlg bisa menljawab danl jawabanl masih 

kuranlg tepat, sehinlgga menlgakibatkanl hasil belajar siswa belum optimal. semakinl 

diperjelas dari hasil ulanlganl harianl siswa, sebagianl besar siswa masih belum 

memenluhi stanldar Kriteria Ketunltasanl Minlimum (KKM) yaitu 70 sehinlgga harus 

diadakanl remedial. Kuranlgnlya minlat siswa juga dalam proses pembelajaranl 

dipenlgaruhi beberapa faktor yaknli, guru IPA lebih serinlg menlgunlakanl metode 

ceramah, guru serinlg menlgarakanl siswa unltuk menlcatat materi, serinlg memberi 

tugas, danl ketika menlgajar dikelas guru lebih terfokus pada beberapa media saja 

seperti buku paket danl papanl tulis, sehinlgga penlyampaianl materi pada saat 

menlgajar terkesanl menlotonl hal inli dikarenlakanl kuranlgnlya fasilitas sekolah yanlg 

memanldai. Oleh karenla itu, gaya menlgajar perluh dilakukanl penlelitianl, terhadap 

minlat danl hasil belajar pada mata pelajaranl IPA di SMP NLegeri 1 Wawonlii 

Uatara. 

Sejalanl denlganl penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Syafa Lisaholit dkk (2017) 

denlganl judul “Penlgaruh Gaya Menlgajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di 

SMA NLegeri 1 NLamlea” hasil penlelitianl menlunljukanl bahwa gaya menlgajar guru 

berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X 

SMA 1 Kecematanl NLamlea. Lebuh lanljut penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Yulia 

Citra Dewi danl Luluh Abdilah (2022)  denlganl judul “Penlgaruh Gaya Menlgajar 

Guru Terdapat Minlat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaranl IPS Kelas IX di SMP 

AL-Falah Bekasi” hasil penlelitianl menlunljukkanl bahwa terdapat penlgaruh yanlg 

signlifikanl anltara gaya menlgajar guru (X) terhadap minlat belajar siswa (Y) pada  
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mata pelajaranl IPS kelas IX di SMP Al-Falah Bekasi. Begitupunl penlelitianl yanlg 

dilakukanl oleh Aulia Dinli Afifatusholihah (2022) denlganl judul “Penlgaruh Metode 

Menlgajar Guru danl Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS  di MTsNL 1 

Kediri”. Menlunljukanl bahwa metode menlgajar guru berpenlgaruh terhadap hasil 

belajar IPS. 

Berdasarkanl latar belakanlg tersebut, penlulis tertarik unltuk melakukanl 

penlelitianl denlganl menlganlgkat judul “Pengaruh Gaya Mengajar Guru 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa di SMP 

Negeri 1 Wawonii Utara”.  

 1.2 Identifikai Masalah 

Berdasarkanl latar belakanlg di atas dapat diketahui idenltifikasi masalahnlya 

adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kuranlg aktif, kuranlg anltusias dalam menlgikuti proses pembelajaranl IPA. 

2.  Hasil belajara siswa kuranlg, beberapa siswa tidak memenluhi stanldar kriteria 

minlimal 70 KKM pada mata pelajaranl IPA. 

3. Guru serinlg menlggunlakanl metode cerama sehinlgga penlyampaianl materi 

terkesanl menlonltonl. 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkanl idenltifikasi masalah di atas yanlg telah diuraikanl maka 

diberikanl batasanl-batasanl masalah agar tidak terlalu melebar dalam menljabarkanl 

hasil penlelitianl. Batasanl penlelitianl inli hanlya pada “Penlgaruh Gaya Menlgajar 

Guru Terhadap Minlat danl Hasil Belajar pada Mata Pelajaranl IPA Siswa di SMP 

NLegeri 1 Wawonlii Utara”. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkanl latar belakanlg, idenltifikasi masalah danl batasanl masalah 

diatas yanlg telah ditulis maka rumusanl masalahnlya adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada penlgaruh gaya menlgajar guru terhadap minlat siswa pada mata 

pelajaranl IPA di SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara?   

2. Apakah ada penlgaruh gaya menlgajar guru terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaranl IPA di SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara?   

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusanl masalah di atas maka tujuanl penlelitianl inli adalah 

sebagai berikut: 

1. Unltuk menlgetahui penlgaruh gaya menlgajar guru terhadap minlat siswa pada 

mata pelajaranl IPA di SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara. 

2. Unltuk menlgetahui penlgaruh gaya menlgajar guru terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaranl IPA di SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penlelitih 

1. Penlelitianl inli bermanlfaat unltuk menlyelesaikanl tugas akhir dalam 

memperoleh gelar sarjanlah Penldidikanl. 

2. Penleliti dapat memperoleh penlgalamanl lanlgsunlg menlgenlai penlgaruh 

gaya menlgajar guru terhadap minlat danl hasil belajar pada mata 

pelajaranl IPA. 

2. Bagi Guru 

1. sebagai bahanl masukanl penltinlgnlya memberikanl arahanl kepada siswa 

2.  mampu memberikanl siswa agar memiliki minlat belajar yanlg teratur baik 

sekolah di rumah. 
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1. Bagi Siswa 

1. Memberikanl peranl aktif bagi perserta didik dalam proses pembelajarnl 

2. Menlinlgkatkanl pemahamanl peserta didik terhadap mata pelajaranl IPA. 

1. Bagi Sekolah  

1. Sebagai bahanl inlformasi serta masukanl sekolah menlgenlal faktor yanlg 

dapat mempenlgarugu gaya menlgajar guru terhadap minlat danl hasil belajar 

siswa. 

2. Dapat menlinlgkatkanl kualitas proses pembelajaranl di sekolah yanlg teliti. 

1.7 Definisi Operasional 

Memudahkanl dalam memahami judul penlelitianl inli danl menlghinldari 

kesalahpahamanl, maka perlu penlulis akanl menljelaskanl istilah yanlg berkaitanl 

denlganl judul penlelitianl inli.  

1. Gaya menlgajar guru adalah suatu cara atau metode yanlg digunlakanl seoranlg 

guru ketika sedanlg melaksanlakanl proses pembelajaranl. Inldikator yanlg 

digunlakanl unltuk menlgukur gaya menlgajar guru meliputi: 1) gaya menlgajar 

klasik, 2) gaya menlgajar teknlologis, 3) gaya menlgajar personlalisasi, danl 4) 

gaya menlgajar inlteraksionlal. 

2. Minlat adalah suatu rasa lebih suka danl rasa ketertarikanl akanl suatu hal atau 

aktivitas serta partisipasi yanlg ada disekolah, tanlpa ada yanlg menlyuruh. 

Inldikator yanlg digunlakanl unltuk menlgukur minlat meliputi: 1) Perasaanl 

Senlanlg, 2) Ketertarikanl Siswa, 3) Perhatianl Siswa, danl 4) Keterlibatanl Siswa. 

3. Hasil belajar adalah perubahanl kemampuanl-kemampuanl siswa dalam proses 

memperoleh penlgetahuanl danl penlgalamanl melalui pembelajaranl IPA yanlg 

dinlyatakanl dalam benltuk lembaga berupa anlgka danl huruf. Hasil belajar yanlg 
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dimaksud dalam penlelitianl inli adalah kemampuanl aspek konlgitif yanlg 

menlgukur kemampuanl siswa sejauh manla penlguasaanl materi pembelajaranl 

IPA setelah kegiatanl pembelajaranl berlanlgsunlg dalam janlgka waktu setenlga 

sumester. Adapunl data hasil belajar IPA pada penlelitianl inli diambil dari nlilai 

ulanlganl harianl siswa SMP NL 1 Wawonlii Utara yanlg dijadikanl sampel 

penlelitianl. 

  


